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Abstrak

Sebagai muzar tevbesar yang diberrkan kepada Nabe SAW al Cwran meniliks tongkar
akuras pays babasa yang sangal lngm, sekalipnr membukiikannyg babwa fa sudab
dipersiaphan wntek menyapa manusta dengan segala Earaktergik wsiologisaya, Dan ki
seirimy dengan perputaran waktu, pun realitas soxtal yang dohadape vlel kann musilnn,
tidak lagi sesederbama seperti saur kali pertama al-Chur'an ditwrmméan. Realitus hart i
memuninl mannsia wntak lebih jeli dalem memtbaca peian-pesin leolssls-pormalsl yang
serkandung dalam al-Owr'an. Hal ini lidak vedikispun beppaya monpblordilkan pasi al-
Ower'an, feriehil dapal dibengkar pasang seswa demgan  Lernginan  dan  Repeniingan,
Namun, wpaya ini tidak lebib dare vebuab teadise Eatlmman sebagal upaya menghayt lebh
dalam makna yanp terkanduny dalam al-Dran. Lelihdelah Semudian,  frayata,
pemahaman al-Our'an melalut penafivan tdak dapat dilaknian banya berdasarkan feks
semaia faps puga barus difawkukan dengan melakutan refieka konteks, Dan pendeatan
semiottka dapar meenpads swatu alternatyl wituk menbangin perscnyasan feks dan Eonteks
delam penafiiran al-Our'an.

Kata Kunci: Teks, Konteks; Penafsiran, Semiouka

Pendahuluan

AQur'an merupakan kitab suct vang menjadi acuan pertama dan utama bags
kaum muslimin di seluruh penjuru duma. Dalam sl Qur'an tersurat dan tersirat
aturan-aturan normatf-teclogs yang berfungs: sebapm perunpuk (w/ H wdi) vang akan
mengantarkan kaum muoslimun pada jalan-jalan kesclamaran bak dalam dimensi
duniawi ataupun ukhrawi. Konsekuensinva adalah keselamatan dalam pancaran
hidayah Iahi bagi mereka vang mau membaca, menghavan, dan mengamalkan is1 al
Qur'an. Sebaliknya kesesamn dalam lorong kegelapan bagi mereka vang hanya
menjadikannya  sebagai  pajangan  vang  uodak  pernah dibaca,  dibayan  dan
dumplementasikan sehingga nilal dan pesan i dalamnya odak lebih dan rangkaan
huruf-huruf yang ndak bermakna dalam kehidupan mercka,

Eksistensi al-Qur'an sebagar mu’pzar terbesar vang dibertkan kepada Rasulullah
Saw. dengan tingkat akurasi gaya bahasa vang sanpar unper menunjukkan bahwa al-
Qur'an telah dipersiapkan sedemikian rupa untuk menvaps manusia dengan sepala
karaktenstik sostologisnya, khususnya dalam hal kemahiran orang Arab pada masa 1tu
dalam membuat sya’ir sehingga al-Qur'an quga dirurunkan vntek mengakomodir
realitas tersebut. Fakta histons menunjukkan bahwa penamaan masvarakar Arab pada
masa turunnya al-Qur'an untuk kali pertama sebagar Arab jahibivah sama sekalt ndak
merefleksikan kekerdilan merekn dalam hal mrelekiual, bahkan mereka rerkenal
dengan kemampuan sastra vang sangat nnggt vang dibuknkan dengan banyaknya
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kompenst penubisan sya'te dunana sya’ir-sya'te yang terpilih akan digantung di dinding
Ka'bah sebagar suaru kebanggaan bagt penyar 1tu sendin ataupun kabilahnva. Adanya
penamaan sebagai Araby jahilivah ndak lebih disebabkan karena mereka pada masa itu
masih hidup  dalum sussana vang jauh dant pancaran  hidayah Ilahi sehingga
kedatangan al-Quran dengan begitu sanmunnva mengajak mereka untuk bermutasi
dan masa jahalivah menupu masa pencerahan dalam binghkar agama Islam. Bahkan M.
Farug al-Nabhan menegaskan bahwa adanva realitas babhwa masa penurunan al-
Qur'an yang berlangsung kurang lebih 23 tahun lamanya mengisyaratkan adanya
upaya al-Quran untuk hadir sebagm respon atas realitas sosial yang ada dengan terus
berupaya melakukan dindog secara mreraknf. Kenyataan tersebut mengisvaratkan
bahwa apabila al- Qur'an saja sudah mencoba menyapa pembacanya dengan begitu
santunnya dengan mencobs mengakomeodic realitas sosial yang ada pada saar itu,
berart [_u.:n:li':il.r:ul '.||-i.,]u_t".u'| jugn harus lelnh mampu mm.ga]curnndj: realitas sosial
dalam berbagat ruang dan waku
Seiring dongan perkembangan wakru, realitas sosial yang dihadapi oleh kaum

mushimin dewasa i sudah tdak sesederhana lagt dengan realitas sosial pada saat kak
pt‘l’lﬂ.ﬂll‘l 111'11L|.TLITI.'I.J.I .II i_,_lur".ul. Kuhjdupmt dlm mﬂdﬂm 'd-Eﬂ.gﬂIl iﬁgﬂ.!.ﬁ.
komipleksitasnya welah menuamir manusa untuk lebih jeli dalam membaca pesan-
pesan teologis-normant vang terkandung dalam al-Qure'an, Hal ini ndak berart bahwa
ada upaya untuk mengherdilhan posist al-Qur'an vang bisa dibongkar pasang sesua
denpan kemginan dan kepenungan, tapr upaya i ndak lebith dan sebuah tradisi
kethmuan unruk lebih mengkay lebih dalam makna vang terkandung dalam al-Qur'an
vang belum sempat teedetehsr, mengingat belum ada sumulus dalam konteks sostal
vang menggiring  manusia untuk  melakukan penalaran  sehingga sampai  pada
pemahaman rerrentu terhadap reks al-Qur'an. Realitas membuktikan bahwa semakin
muarnknyva persoalan-persoalan vang muncul dalam realitas sostal, maka semakin besar
pula animo kaum mushmm unruk membaca dan mengkaji ulang al-Qur'an sepert
mata air vang odak pernah berhenn memancarkan air sebaga pelepas dahaga bagi
orang-orang yang haus akan pancaran hndayah qur'ans.

senada dengan uramn dioams, Kamaruddin Hidayat menyatakan bahwa al-
(urian sebagal kitab sudt vang sesual dalam berbagar lintas zaman dan tempat
(wbualibmn (5 Kanlli samanen wa svakann) selalu bergerak dinamis dan tidak ada batas final
FE’“[IEE'ITH“"}'II.. l\zfillﬁL'kllL'['.l:iE]'i'l'.]. Tll.l.ﬂ.]i SCITLA d{)l’iﬂ'iﬂ dﬂ.ﬂ. Pl"mhﬂ.ﬂlﬂ.ﬂ kﬂ.‘ﬂgﬂ.‘l’ﬂ.ﬂﬂ.ﬂ
Derlaku dalom berbagar g dan wakor mengingat gagasan universal Islim ndak
semuania tertampung dalam bahasa vang kenral dengan karakreristk lokal kulrural®
U'ngkapan tersebur semakm menguatkan asumsi bahwa pemahaman al-Qur'an
melalul penafsiran ndak bisa dilakukan hanya dengan berdasarkan teks semata taps
juga harus dilakukan dengan melakukan refleksi konteks sehingga pendekatan
semiottka bisa menpd suard altemanf dalam membangun persenvawaan teks dan
konteks dalam penafsiran al Qur'an.

Konsep Dasar Semiotika
Sermuotika merupakan suaru cabang lmu yang berkaitan dengan randa-tanda
(iigns) melalu kode-kode terentn Tanda-tanda tersebur biasanya akan tampak jelas

% | J'.nur.{ al-MNabhan, oWl & .|.'-'|";;.1_} ' alliderm (Bemat; Dar al-Qalam, 19813, 83,
Famaroddin  Hoduvar, Méwalowy  Habua .-'.I'gmu.' Nedced Kguwr FHlermreaenti Ua,km
Pacamading, 1996}, 26,
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ataupun tersirat dalam proses komunikasi baik secara bsan ataupun rbsan, Hal
mengisvaratkan bahwa segala nndak komunikas: vang rerbangun dalam konteks sosial
dengan segala kompleksitasnya perlu untuk dicerman mengmgar di dalam  proses
tersebur terdapar tanda-tanda yang memainkan peran pentng dalam menangkap
maksud penyampai pesan. Mengunp apa yang disampukan oleh Chades: Morns;
seorang tokoh filsafar yang menaruh perhanan cukup besar terhadap ilmu tanda-
tanda (mgas), dalam Jos Damel Parera yang menganban bahwa semuionka pada
dasarnya meliputi oga cabang penvelidikan vanu sintakuka (sintaksis), semantika

(semantik), dan pragmatika (pragmarik).’ Uraian dan kenga cabang penvelidikan i

diungkap oleh Kris Budiman sebagai berkur:

1, Sintaktka (sinraksis) adalah cabang penvelidikan  semionka yang mengkap

hubungan formal antara satu tanda dengan anda yang hunnye. Dengan kata laimn,

karena hubungan formal tersebur merupakan kadah kaidah vang mengendalikan
tuturan dan interpretasi, maka pengertian sintakika kurang lebih adalah semacam
hubungan gramatikal.

Semantika (semanuk) adalah cabang penyebdikan sermonka yang mempelajan

hubungan di antara manda-tanda dengan obvek vang duweunva (desgmara). Yang,

dimaksud dengan desggmare adalah makna randa-randa sebelum digunakan dalam
uturan rertentu.

3. Pragmauka (pragmank) adalah cabang penvelidikan semmotka yang mempelajar
hubungan di antara tanda-tanda dengan para penafsy tanda-randa tersebur arau
lebih sedethananya dikatakan scbagai pemakar randa. Pragmank secarn khusus
berurusan dengan aspek-aspek komunikast khususnya fungsi-fungst situasional
vang melatarbelakang: suatu rururan.’

Apa yang digambarkan oleh Charles Morns sebaga nga cabang penvelidikan
semiotika menunjukkan bahwa kehidupan manusia vang ndak lepas dan dimenst
komunikasi yang interakuf dengan manusm lunnya vang ndak besa terpisahkan dar
penggunaan tanda-tanda. Komunikas: dalam kehidupan schan-han udak bisa hanya
dimaknai sebagai proses, melunkan komunikast sebagar upava kreadf dalam
melakukan negoisasi makna (tbe megotiation of meanny). Komunikasi hanya dapat terjach
apabila ada pertemuan makna dalam proses penyampaian pesan (coding dan proses
penerimaan pesan (emcoding) batk dalam konteks bsan arau tulisan. Agar komunikasi
dapat berlangsung secara lebih interakaf, muka pesan harus dikonversi dalam bentuk
tanda-tanda (bahasa). Pesan-pesan tersebut akan mendorong orang lain untuk
menciptakan makna untuk dinnyva sendin yang teckair dalam beberapa hal dengan
makna vang dikinmkan dalam pesan terscbut. Semakin banyak pertemuan makna
antata pengirim dan penerima pesan maka semakin tnggn tnglar akurasi penginman
dan penerimaan makna dalam proses komunikasi. Olch  karena 1y, semionka
berusaha  unruk menjembatani proses  komunikast khususnya  dalam  dimensi
sintaktka (sintaksis), semannoka (semantik}, dan pragmatka (pragmank).

Lebth lanjur, Charles Morns dalam Jos Daniel Parera menggambarkan bahwa
keberadaan bahasa scbagm suamu rangkaian randa unmk dikap oleh  semiotika,
memiliki empat macam penggunaan dengan konsehuens: munculnva vanas randa
dalam pengaplikasiannya. Empat macam fungsi penggunann bahasa rersebur mehipun

)

3 Jos Dianiel Pavers, Toon Seoraniid (Jakarts: Penerbit Eelangga, 20043, 10
! Kris Budimin, Semioties il MY opvakarta: Bukau Baik, 2004), 5,
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informant, valuant, inanf, dan sistemik

I. Bahasa wformauf bersitat msional. Bahasa int mendeskripsikan sesuatu yang
telah lampau, sckarang, dan akan datang, Bahasa informanf mempergunakan agns
bahasa sedenukin rupa sehingga menimbulkan interpretasi apa adanyva pada
pendengar pada komunikast lisan ataupun pada pembaca pada komunikasi
tulisan.
Bahasa valuanf memmbulkan emost dan perasaan tertentu bagi pendengar atau
pembaca. Penggunaan  buhasa  seperti ini memberikan  informasi  dengan
melakukan  penekanan  pada  perasaan.  Bahasa  valuatf biasanya  akan
memmbulkan stkap tertentu arau sikap vang lebih mengutamakan suarn obyek
musalnya centa-conta fiknf, pust, polink dan retorika tertentu.

3. Bahasa matif membanglatkan suatu sikap untuk melakukan suatu rindakan arau
aksi, Bahasa inainf 1 merangsang andakan dan membangkitkan keinginan untuk
bernndak. Bahasa mems i basanva digunakan dalam bidang hukum, moral, dan
agama.

+ Bahasa sistemik adalah babasa vang bersifar mengarur, memberikan pikiran kritis
sekabigus spekulanf. Bahasa mi hanya bersifat menata apa yang telah dicapai oleh
tga fungst penggunaan bahasa terdahulu. Bahasa sistemik i biasanya terdapat
dalum bidang kosmologikal, keinkal, propagandisnk, dan metafisikal.”

Uratan di atas semakin menguatkan asumsi bahwa sebagai suaru disiplin ilmu
vang mengkaji tentang randa-tanda (sgns) dan tanda-tanda itu sendin biasanya
tergambar pada bahasa, maka semionka ndak bisa terpisahkan dan bahasa dengan
segala karaktersik pengpunaanya. Konsekuensinga adalah apa vang tersurar dalam al-
Qur'an melakubkan rangkaan huruf (a/barf), kata (al-kalimah), dan kalimar (al-jueniah)
adulah merupakan ruang analisis bagi semionka vang tentunya dapat dilakukan
dengan membangun persenvawaan teks dan konteks dalam penafsiran al-Qur'an.

o

Membangun Persenyawaan Teks dan Konteks dalam Penafsiran al-Qur'an:
Suatu Pendekatan Semiotika

Al-Qur'an sebagni sehaga kodifikas: kalam llahi vang termakrub dalam teks
menjadi sebuah perdebatan vang cukup sengit di kalangan kaum muslimin dan masa
ke masa, Refleksi histons menggambarkan bahwa genderang perdebatan tersebut
telah ada manakaln aliran Mu'tazilah yang dipelopori oleh Washil bin Atha’
berpendapar bahwa al-Qur'an adalah sebuah makhluk, sebuah pendapat yang cukup
kontradiknif dengan apa vang divakini oleh sebagian kelompok mushm lainnya kala
itw. Terlepas dan perdebatan panjang tersebut, vang menarik kemudian untuk
dicermat: adalah bagmimana kapasitas teks dalam menampung pesan universal yang
rerkandung  dalam reks  wrsebut. Disadan atau udak, penafsiran yang  hanya
berdasarkan  teks semats sclalu mengabaiakan konteks sebagai induk semang
kelaluran kelahiran teks terscbur dan hanya akan menghkerdilkan pesan universal yang
terkandung dalam al-Qur'an.

Dalam menvikapi hal rersebur, Akhmad Muzakki menegaskan bahwa al-Qur'an
merupakan wahyu vang harus didekan dengan berbagai pendekatan yang terstruktur
dan komprehensif vang salab sarunya dengan mendudukkan al-Qur'an sebagai
sebuali teks yang disampaikan dalam bentuk bahasa atau lebih tepatnya bahasa Arab.
Ronsckuensinya adalab apabila al-Qur'an adalzh bahasa, maka di dalamnya past

Jos Dhanned Paveru, Tews Voo 12,



Baharuddin Basetiu: Persenvawann Teks dan Konteks

terdapat dimensi budaya schingga memunghinkan dulekika antara teks dan budaya

Amb. Al-Qur'an yang turunkan dalam bahasa Arab sudih barang tentu merupakan

suatu reflekst dialeknka anmra dimensi kewahyuan dan kescjarahan. Bagaimanapun

bahasa Arab yang digunakan al-Qur'an sedikic banyak adalah bahasa yang lumrah
digunakan oleh masvarakat Amb pada saar muo bakea i menunjukkan bahwa
kesakralan al-Qur'an berkaitan erat dengan hakikat al Qurlan sebaga weks bahasa
vang sudah pasti erikat dengan konteks ruang dan walru

Apabila teks ndak bisa terpisahkan dan konteks ruang dan waktu, rentunya
dapat dipahami bahwa penafsiran al-Qur’an juga harus dilakukan dengan melakukan
refleksi semiotika yang setidak-tidaknya mampu unuk menpakomodie  dimensi
budaya yang melatarbelakangi turunnya sebuah avar (abab almesed lalu juga
melakukan refleksi budaya pada dimensi budava dimana reks  tersebur akan
diaplikasikan. M. Shofan mengatakan bahwa scorang pemikir Rusi vang bernama

Mikhatl Bakhtin menegaskan babwa sebuah ks bukan dibasilkan oleh seorang

pengarang yang berbicara dalam dimensi monologis dan bukan pula merupakan

refleksi diri pengarang secara uruh dalam suatu proses referensi din. Faktor historitas
dengan latar sosio-kulraral, polik, ekonomi, strukrural mrur mendasan turunnyva
sebuah teks. Oleh sebab itu, sebuah reks tidak turun tanpa sebab-sebab tertentu atau
seperti apa vang diungkap oleh Francis Bacon bahwa semap teks mempunyal rub
zamannya. Bahkan dalam asumst yang lebih bombasts lag, dikamkan bahwa
historitas tidak hanya melipun dimenst ruang dan wakm, melunkan sebuah reks
berkaitan erat dengan teks lainnya vang akan menentukan makna ks i sendiri.

Dalam upaya penafsiran dengan membangun persenyawaan antaea eks dan
konteks, Mudjia Raharjo menggambarkan bahwa proses penatsiran sebuah teks
merupakan proses vang kompleks sehingga sendak-ndaknva proses rerscbur harus
berlandaskan pada kaidah-kaidah sebagut benkur

1. Unruk sampai pada pemahaman dibutuhkan ketedlibiran atau partisipast. Dengan

demikian, seorang penafsir yang berusaha untuk menafsickan al-Qur'an harus

memposisikan dinnya sebagal instrument vang peka dalam proses pemahaman.

Dalam proses penafsian al-Qur'an, pengaruh partisipast dan latar belakang

penafsir tidak bisa dihindar, Oleh karena iru, merupakan suatu hal vang mustakil

unuk mengharapkan suatu cafsic tunggal ams wacana maupun  realits,

Keanekaragaman tafsir terhadap wacana dan realitas adalah suaru kemiscayasan.

3. Proses penafsiran harus dilthar sebagai proses pendekaran (gppmxemation) menuu
makna sejad. Hal mi bisa dilakukan dengan selalu merenungkan dan mengadih
setiap makna berdasarkan bingkaran pemphaman bahwa senap bagan odak
berberituran dengan keseluruhan, Kendaksesuaan antara bagan dengan bagian,
dan antara bagian dengan kescluruhun, merupakan penanda kekurangrepatan
proses dan hasil penafsiran.

4. Terlepas dari adanya wilayah perbedaan karena parnsipasi dan latar belakang
penafsir, pasti juga terdapat wilavah yang mempertemukan antar penafsir yang
satu dengan vang lannya sehingga wilavah wisan terschut bisa dikarakan sebagu

=

& Akhmad Muznkks, Kentrbwg Semeoiiba dodom Mesmabaor Baloa Agums (Maluing: UIN - Malang
Press, 2007), 73-74.

' Moh, Shofan, "l..lrge-nal Pembacann U l..mE_ h:rh.u_{.lp il e 'am Menakar Kembah Kebenaran
Apama”, dalam Kbl de alChwran Mewafiir Makpa Zaman, el AU Hilem Fag (Malang: UNB Press,
2004), 73
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pemahaman bersama (shared wnderstanding). Semakin besar wilayah irsan tersebur,
maka semakin tumbuh saling pengertian (mutual nnderstanding) vang pada ujungnya
akan memadi dasar lahirnva cme-cutting affiliation.

Sebaga conoh pendekatan semionka dalam membangun persenvawaan teks
dan konteks adalah bagaimana eskatologis al-Qur'an basanya menggunakan bahasa
metafors vang  dwngkapkan dalam  bentuk penyerupaan (#asybih). Hal itu bisa
ditemukan pada ayat vang menggambarkan janji Allah Swt pada orang-otang yang
]]Lﬂﬂ"l.ti.ﬁ dan berbuar kebatkin, Allah Swe berfirman:

- Ll

e AN UeZ o 2 oits o G csnaiT il s i::-'i ol 35

L 2dls ':5‘—‘*‘*‘ = l.*_*'li' b on B35 ol 13a 106 635 3 35 o G 15835
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T Tosales b 2y 54k C.u'

Arunya:
Dan sampatkanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat
batk, bahwia bag mercka disechakan SYUrZa-syutgs vang mmgall.l: 5ungai-5ungai
di dalamnya. Seuap mercka diben rezka buah-buahan dalam surpa-surga 1,
mereka mengatakan ¢ “lnilah vang pemah diberikan kepada Kami dahulu.”
mercka dibert buah -buahan vang serupa dan untuk mercka di dalamnya ada
isteri-1stent vang suct dan mereka kekal di dalamnya.

Dalam ayat di atas, rerlibat bagamana Allah Swt menggambarkan nikmat vang
akan dq-u.ruh,h oleh  orang-oring  vang benman dan  beramal saleh dengan
memberkan perumpamaan yvang memikat han yaira berupa taman-taman syurga yang
dinliny oleh sungar-sunga vang mengahir nada henti. Di samping iru, nikmat lain yang
digambarkan adalah buah-buahan vang menyegarkan serta istri-istn yang menawan.

Untuk memahami avir di atas, pendekatan secara teks semata hanya akan
semakin mengkerdilkan semangar pesan yang teesirar di balik teks ayat tersebut.
Logikanya adalah kalau mkmar vang dijanpkan pada mercka vang beriman dan
beramal saleh hanya scbatas pada taman-taman syurga vang dialin sungai-sungai,
buah-bushan serta stn-stn vang cannk, maka schenarnya nikmat yang semacam itu
sudah bisa didapatkan dalam honteks keldupan duniawi. Banyak milvarder di
betbagm belahan duna sepern Bill Gare, Cardos Shm Helu, Michael Hartono, dan
lun-lain yang bisa membuar stang-stna kecil dengan fasilitas serba ada yang bahkan
bisa melebihi nikmar yvang digambarkan dalam ayar tersebut. Dalam pendekatan
semiotika, bisa dipahami hahwa nikmar-nikmar yang digambarkan tersebut hanyalah
merupakan upaya “perapdi” reks untuk mempercepat penvampaian pesan teks kepada
pembacanya, Hal wu bsa dipahany bahwa kondisi alam yang kurang bersahabat
dengan hamparan sahura tandus vang kering membuar masyarakat Arab kala it
Legitu cepar terpengaruh pada janp-jang yang menggunakan air sebagal umpannya.
Fakra separah telah menggambarkan bahwa terkadang peperangan antar kabilah
terjacdt diakibatkan oleh pereburan sumber mara air vang sangat terbatas kala 1o

*hludpa Raheno,  Pasar-dYeur Homeneatike: <lntarg  Infensionaltome dar Gadamertan, ceil.
(Yogyakara: Ar-Ruee MMedia, 20067, 19-20
VS, Al Bagamh {2):25,
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Janp-janp tersebur semakin menggoda serelah diambabkan dengan nikmar yang
latnnya yaitu buah-buahan vang segar dan istmastn vang menawan sebagar suaru
kebutuhan vang tdak bisa dipisabkan dengan kondist sosio-kultural masvarakar Arab
kala 1.

Refleksinya  adalah  mikmat-mkmar  vang dignmbarkan  tersebur hanyalah
merupakan ungkapan metaforis vang mewakili impahan mkmat dan karuni Alluh
Swr yang tiada terbaras di dalam svurga bagl semun hamba-Nva vang beriman dan
beramal saleh.

Penutup

Dari paparan pada bagian sebelumnya diapat dipabanu babwa teks-teks vang
tersurat dalam al-Qur'an merupakan suatu yang bersitat tinal karena 1w berada dalam
wilayah  reologis-normanf, tapr penafsian-penatsican terhadap  wks  rersebut
merupakan suatu hal yang senantinsa bergerak aknf seinng dengan perkembanpan
lintas ruang dan waktu dengan segala karakterstknya, Cdch karena atu, membangun
persenyawanb teks dan konteks dalam menafsickan al Qur'an merupakan suatu
kemscayaan yang harus dilakukan yang salah sarunva bisa dikap dengan senuonka

sebagai pendekatannya.
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